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Masyarakat Diminta Waspadai 
 Berbagai Penyakit di Musim Hujan
Musim hujan bukan hanya menyebabkan 
banjir tapi juga menurunkan daya tahan 
tubuh hingga penyakit mudah muncul.

atau air maka ketika dikon-
sumsi dapat menghancurkan 
sel-sel tertentu pada tubuh dan 
menyebabkan penyakit demam 
tifoid, kolera, dan disentri juga 
hepatitis,” ujar Medical Under-
writer Sequis dr Debora Aloina 
Ita Tarigan dalam keterangan 
tertulisnya, dikutip Minggu 
(16/10).

Dia mengatakan, saat 
musim hujan terjadi peruba-
han cuaca yang cukup ekstrim 
dan menyebabkan suhu udara 
relatif  lebih dingin. Tubuh 
manusia sangat sensitif  pada 
perubahan suhu sehingga 
tubuh akan berusaha keras 
menyesuaikan dengan tem-
peratur dan hal ini dapat mem-
pengaruhi daya tahan tubuh. 
Itu sebabnya, saat musim 
pancaroba seringkali orang 
menjadi sakit karena imunitas 
tubuh terganggu.

Debora lalu menyebutkan 
penyakit lainnya yang patut 
diwaspadai saat musim hujan 
yakni penyakit paru-paru ba-
sah. Menurut dia, jika udara 
terlalu dingin, ruangan kurang 
mendapatkan cahaya matahari, 
dan sirkulasi/pertukaran udara 
kurang maka menyebabkannya 
menjadi lembap.

Tempat yang lembap dapat 
meningkatkan perkembang-
biakan virus, bakteri, jamur, dan 
tungau. Apalagi, jika  ruangan itu 
kotor, banyak debu, dan sering 
digunakan untuk merokok. 
Inilah alasan mereka yang rutin 
menggunakan ruangan tersebut 
mudah terkena penyakit paru-
paru basah.

Untuk dapat mengetahui 
apakah seseorang terkena penya-
kit paru-paru basah, bisa dengan 
melakukan pemeriksaan ke dok-
ter spesialis paru. Dokter bia-
sanya akan melakukan wawan-
cara medis, melakukan peme-
riksaan fi sik, dan jika diperlukan 
akan dilakukan pemeriksaan 
penunjang, se perti pemeriksaan 
dahak, darah, x-ray paru, atau 
CT (Computer Tomography) 

untuk mendeteksi beberapa 
masalah paru.

“Jika ditemukan cairan me-
numpuk, dokter akan melaku-
kan pemeriksaan lebih lanjut 
untuk mengetahui apakah 
terjadi peradangan sel kanker 
atau infeksi melalui USG dada 
Ultrasound,” kata Debora.

Pada beberapa kondisi 
paru-paru basah kemungkinan 
tidak berat dan bisa sembuh 
dengan cepat. Sebaliknya, jika 
sudah terinfeksi paru-paru ba-
sah namun dibiarkan atau tidak 
diobati secara medis, maka 
penyakit dapat berkembang 
lebih berat dan serius. Pasien 
kerap membutuhkan bantuan 
ventilator pada perawatan In-
tensive Care Unit (ICU).

Pemasangan alat bantu 
pernapasan dilakukan karena 
salah satu gejala paru-paru 
basah adalah kesulitan ber-
napas atau sesak napas. Pada 
beberapa orang kondisi terse-
but bisa membahayakan jiwa.

Debora menyarankan, 
orang-orang mengenali gejala 
antara lain batuk kering dan 
demam, sulit bernafas saat 

JAKARTA (IM) - Dokter 
mengingatkan orang-orang 
mengenai sejumlah penya-
kit yang perlu diwaspadai di 
musim hujan. Penyakit terse-
but antara lain infeksi sa-
luran pernapasan akut (ISPA), 
yakni batuk, pilek, infl uenza, 
dan bronkitis, ada juga pe-
nyakit yang disebabkan oleh 
infeksi virus dari nyamuk 
Aedes Aegypti, yakni penyakit 
Zika (Zika disease), Demam 
Berdarah Dengue (DBD), dan 
demam Chikungunya.

Selain itu, ada juga risiko 
gangguan penyakit yang dise-
babkan oleh patogen (bak-
teri, parasit, jamur), terutama 
menyerang daerah yang ter-
dapat banyak sampah dan 
terkena banjir. “Jika sam-
pah me ngontaminasi bahan 
makanan, makanan siap saji, 

Alamat Redaksi/Iklan : Gedung Guo Ji Ribao Lt 3 
Jalan Gunung Sahari XI No. 291 Jakarta Pusat 10720   

Tel : 021-6265566  
Twitter: International Media @redaksi_IM

PEMIMPIN REDAKSI:  Osmar  Siahaan
PELAKSANA HARIAN: Lusi J, Prayan Purba. 
PENANGGUNG JAWAB: Bambang Suryo Sularso.
KORDINATOR LIPUTAN/FOTO: Sukris Priatmo.
REDAKSI : Frans G, Vitus DP, Berman LR, 
Bambang Suryo Sularso. 
ARTISTIK : M Rifk i, James Donald, Indra Saputra.
SIRKULASI‐PROMOSI : A Susanto, Nurbayin, 
Slamet, Ahyar, Ferry.  
AGEN: SOLO (ABC), BELITUNG  Naskafa Tjen). PANGKAL 
PINANG (Yuliani, John Tanzil), BALIKPAPAN dan SA‐
MARINDA ( Cv Gama Abadi, Alan/Tatang), MAKASSAR dan 
MANADO (Jefri/Meike, Jemmy), TARAKAN KALTIM (Ali), 
BALI (Swasti), PEKANBARU Bob),  SURABAYA, MEDAN 
dan PONTIANAK.
KEUANGAN/IKLAN: Citta.
BIRO BOGOR :  Subagiyo (Kepala Biro), Jaidarman.
BIRO TANGERANG: Johan (Kepala Biro).
BIRO BEKASI: Madong Lubis (Kabiro),
BIRO SEMARANG : Tri Untoro.
BIRO BANDUNG: Lyster Marpaung.
BIRO BANTEN : Drs H Izul Jazuli (Kepala Biro), Stefano 
(Koordinator Berita Serang, Pandeglang dan Lebak).
BIRO LEBAK: Nofi Agustina (Kabiro).
BIRO JAMBI : Beni, Ratumas Sabar Riah, Rts Zuchriah.   
HARGA ECERAN : Rp 2.500,‐/eks (di luar kota Rp 3.000,-/eks), 
Harga Langganan Rp 50.000,-/Bulan. 
PERCETAKAN : PT. Internasional Media Promosindo 
ALAMAT: Jl. Kapuk Kamal Raya No. 40-A, Jakarta Barat.
(isi di luar tanggung jawab percetakan).

SAMBUNGAN DARI HAL 1
Irjen Teddy Minahasa Terancam Hukuman Mati...

berbaring, nyeri dada hingga 
terasa sesak nafas dalam jangka 
waktu yang panjang atau ber-
ulang.

“Jangan sampai kita abai, 
menebak-nebak, atau ber-
usaha menyembuhkan sendiri. 
Semakin cepat dikenali maka 
semakin cepat ditangani dokter 
dan mengurangi risiko penya-
kit semakin parah,” saran dia.

Dia lalu menyarankan agar 
orang-orang memperhatikan 
kebersihan dalam rumah, me-
mastikan kamar tidur memi-
liki ventilasi udara yang baik, 
senantiasa mencuci tangan 
dengan sabun dan air bersih 
serta menggunakan masker 
di lingkungan berpolusi atau 
bila dekat dengan orang yang 
tampak sedang fl u dan batuk.

Menurut dia, ada baiknya 
juga orang-orang membente ngi 
diri dengan vaksin influenza 
dan vaksin pneumonia (vaksin 
PCV) karena virus penyebab 
penyakit ini bekerja dengan cara 
menginfeksi saluran pernapasan 
bagian atas dan menyebabkan 
pneumonia. tom

kilogram sabu-sabu ke Kam-
pung Bahari. 

4 Polisi Terancam Dipecat 
Kepala Bidang Humas Pol-

da Metro Jaya Komisaris Besar 
Endra Zulpan mengatakan, 
keempat anggota polri aktif   
yang terlibat kasus narkoba 
yang menjerat Irjen Teddy 
Minahasa, terancam dipecat. 
Saat ini mereka sudah ditem-
patkan secara khusus (Patsus) 
di Mapolda Metro Jaya. 

“Jadi mereka akan men-
jalani proses sidang disiplin 
profesi dan kode etik, yang 
tentunya bisa mengarah pada 
pemberhentian tidak den-
gan hormat,” ujar Zulpan di 

sabu-sabu kepada Aipda AD. 
Aiptu J ditangkap pada waktu 
yang bersamaan dengan Kom-
pol KS.

Tersangka L, berperan 
menyimpan dan mengedar-
kan sabu-sabu. Saat ditangkap, 
penyidik menemukan satu 
kilogram sabu-sabu yang di-
duga milik AW. Tersangka AW, 
menyimpan dan mengedarkan 
narkoba jenis sabu-sabu ber-
sama dengaan L. 

AKBP D berperan menyu-
plai narkoba jenis sabu-sabu 
yang diedarkan oleh para ter-
sangka. Saat ditangkap, penyi-
dik menemukan dua kilogram 
sabu-sabu di rumahnya yang 
berlokasi di Cimanggis. 

Tersangka A berperan un-
tuk menyembatani pertemuan 
AKBP D dan L yang diduga 
terkait dengan peredaran nar-
koba.  Sementara Irjen TM 
(Teddy Minahasa) berperan 
mengendalikan peredaran sabu 
seberat lima kilogram yang 
diambil oleh AKBP D dari ba-
rang bukti hasil pengungkapan 
kasus Mapolres Bukittinggi. 
Dia juga diduga memberi 
perintah kepada AKBP D 
untuk mengambil sabu-sabu 
tersebut. 

Terakhir, tersangka DG 
diduga berperan sebagai 
pengedar sabu-sabu yang dik-
endalikan oleh Irjen TM. Dia 
diduga telah mengedarkan 1,7 

Mapolda Metro Jaya, Sabtu 
(15/10).

Zulpan menje laskan , 
pelanggaran hukum yang di-
lakukan oleh para tersangka 
akan diproses oleh Polda Met-
ro Jaya. 

“Pelanggaran pidananya 
tetap diproses,” kata Zulpan. 

Pemeriksaan lanjutan ter-
hadap para tersangka akan 
dilakukan pada Senin (17/10), 
sesuap permintaan Teddy saat 
diperiksa penyidik pada Sabtu 
(15/10) siang. 

“Kami dari Polda Metro 
Jaya mengakomodir ini, ke-
mudian tidak melanjutkan 
pemeriksaan,” ujar Zulpan. 

“Sehingga akan kami lan-

jutkan lagi menjadi hari Senin, 
sesuai permintaan beliau,” 
ujarnya.

Teddy Minahasa dijerat 
dengan Pasal 114 Ayat 2 sub-
sider Pasal 112 Ayat 2, juncto 
Pasal 132 Ayat 1, juncto Pasal 
55 Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2009 dengan ancaman 
hukuman maksimal hukuman 
mati dan hukuman minimal 
20 tahun. 

Kasus Teddy lantas men-
jadi sorotan. 

Sebab, ia baru saja ditun-
juk menggantikan Irjen Nico 
Afinta yang dicopot pasca 
tragedi Kanjuruhan yang me-
newaskan ratusan suporter 
Arema. mar

Sup Tomat Dilempar ke Lukisan...
 Inggris untuk mengeksplorasi, 
mengembangkan dan mem-
produksi bahan bakar fosil, 
dan telah melakukan serang-
kaian protes tingkat tinggi.

Polisi Metropolitan Lon-
don mengatakan bahwa petu-
gasnya menangkap dua pen-
gunjuk rasa dari kelompok 
tersebut karena kerusakan 
kriminal dan pelanggaran berat 
setelah mereka “melempar zat 
ke  lukisan” di galeri di Trafal-
gar Square dan menempelkan 
diri ke dinding tepat setelah 
pukul 11:00 waktu setempat 
(10 pagi GMT).

Dikutip AFP, polisi men-
gatakan bahwa mereka telah 

melepaskan para pengunjuk 
rasa dan membawa mereka 
ke kantor polisi pusat kota 
London.

Galeri Nasional men-
gatakan kedua pengunjuk rasa 
“tampak menempelkan diri 
ke dinding yang berdekatan 
dengan Bunga Matahari Van 
Gogh” dan melemparkan “zat 
merah” ke lukisan itu. Ruangan 
itu dibersihkan dari pengun-
jung dan polisi dipanggil.

Sebuah video yang dipost-
ing di Twitter oleh korespon-
den lingkungan surat kabar 
Guardian Damien Gayle dan 
di-retweet oleh kelompok 
aktivis lingkungan menunjuk-

kan dua wanita mengenakan 
T-shirt bertuliskan slogan “Just 
Stop Oil” melemparkan kaleng 
sup ke lukisan ikonik.

Setelah menempelkan diri 
ke dinding, salah satu aktivis 
berteriak: “Apa yang lebih ber-
harga, seni atau kehidupan?”

“Apakah Anda lebih peduli 
tentang perlindungan lukisan 
atau perlindungan planet dan 
orang-orang kita?” tanyanya.

Dalam video tersebut, se-
seorang dapat terdengar ber-
teriak “oh my god” saat sup 
menyentuh kanvas dan orang 
lain berteriak memanggil ke-
amanan saat sup menetes dari 
bingkai ke lantai.

Just Stop Oil mengatakan 
dalam sebuah pernyataan 
bahwa para aktivisnya melem-
parkan dua kaleng sup tomat 
Heinz ke lukisan itu untuk 
menuntut pemerintah Inggris 
menghentikan semua proyek 
minyak dan gas baru.

Kemudian mereka mencuit 
jika pesan protes adalah: “Pilih 
kehidupan daripada seni”.

“Kreativitas dan kecemer-
langan manusia dipamerkan di 
galeri ini, namun warisan kita 
dihancurkan oleh kegagalan 
pemerintah kita untuk bertin-
dak atas krisis iklim dan biaya 
hidup,” kata kelompok itu.

Kelompok aktivis itu men-

gatakan lukisan itu diperki-
rakan bernilai USD84,2 juta 
(Rp1,3 triliun)

Galeri Nasional men-
gatakan di situs webnya bahwa 
lukisan yang ditandatangani 
dari 1888 diakuisisi oleh galeri 
pada 1924.

Van Gogh menciptakan 
tujuh versi Bunga Matahari 
secara total, dan lima dipa-
jang di museum dan galeri di 
seluruh dunia. Salah satunya 
- Museum Van Gogh di Am-
sterdam - mengatakan bahwa 
pihaknya terus “mengamati 
perkembangan” yang mungkin 
memengaruhi langkah-langkah 
keamanannya sendiri. osm

BPOM Larang 2 Zat Bahaya...
Makanan (BPOM) RI Siti As-
fi jah Abdoellah memastikan 
produk obat dari produsen 
Maiden Pharmaceutical Ltd, 
India, tidak ada yang terdaftar 
di Indonesia.

“Berdasarkan penelusuran 
BPOM, keempat produk yang 
ditarik di Gambia, Afrika, 
tersebut tidak terdaftar di In-
donesia,” kata Siti Asfi jah Ab-
doellah dilansir Antara di Ja-
karta, Minggu (16/10).

Keempat produk obat 
yang diproduksi oleh Maiden 
Pharmaceuticals Limited, In-
dia, berupa obat sirup untuk 
anak, yakni Promethazine Oral 
Solution, Kofexmalin Baby 
Cough Syrup, Makoff  Baby 
Cough Syrup, dan Magrip N 
Cold Syrup.

Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) telah mengin-
formasikan bahwa keempat 

produk itu terkontaminasi 
Dietilen Glikol (DEG) dan 
Etilen Glikol (EG) di Gambia, 
Afrika.

Untuk itu, BPOM melaku-
kan pengawasan secara kom-
prehensif  pada premarket dan 
postmarket produk obat yang 
beredar di Indonesia.

“Untuk memberikan per-
lindungan terhadap masyara-
kat, BPOM telah menetapkan 
persyaratan pada saat regis-
trasi bahwa semua produk 
obat sirup untuk anak maupun 
dewasa, tidak diperbolehkan 
menggunakan dietilen glikol 
(DEG) dan e

Namun demikian, sebagai 
langkah kehati-hatian, BPOM 
juga sedang menelusuri ke-
mungkinan kandungan DEG 
dan EG sebagai cemaran pada 
bahan lain yang digunakan 
sebagai zat pelarut tambahan. 

Gangguan Ginjal Akut
Kasus gangguan ginjal akut 

pada anak jadi sorotan kusus 
pemerintah. Melalui Kemen-
terian Kesehatan (Kemenkes) 
bersama Ikatan Dokter Anak 
Indonesia (IDAI) dan tim dok-
ter RS Cipto Mangunkusumo 
(RSCM), pemerintah mem-
bentuk tim untuk menyelidiki 
kasus tersebut.

Tenaga Ahli Utama Kan-
tor Staf  Presiden (KSP) dr Bri-
an Sri Prahastuti mengatakan 
bahwa Kemenkes juga sudah 
menerbitkan tata laksana dan 
manajemen klinis gangguan 
ginjal akut progresif  Atipikal. 
Hal itu, akan dijadikan sebagai 
kerangka acuan bagi fasilitas 
kesehatan jika menemukan 
anak dengan kasus tersebut.

“Kami minta masyarakat 
untuk tetap tenang dan tidak 
panik. Karena pemerintah su-

dah bekerja untuk menyelidiki 
kasus ini (gangguan ginjal akut 
pada anak),” ungkap Brian 
melalui keterangan resminya, 
Minggu (16/10).

Sekadar informasi, IDAI 
melaporkan adanya penamba-
han kasus gangguan ginjal akut 
atipikal atau gangguan ginjal 
akut misterius pada anak. Ka-
sus tersebut bertambah men-
jadi 152. Angka ini meningkat 
dari sebelumnya, yakni 146 
kasus. Jumlah tersebut didapat 
dari laporan 16 cabang IDAI di 
seluruh Indonesia.

Hingga saat ini, tercatat su-
dah 14 provinsi yang melapor-
kan adanya kasus gangguan 
ginjal akut misterius pada anak. 
DKI Jakarta menjadi yang dae-
rah yang terbanyak, diikuti oleh 
Jawa Barat, Sumatera Barat, 
Aceh, Bali, dan Yogyakarta.

Brian menilai, peningkatan 

jumlah kasus gangguan ginjal 
aku misterius pada anak tidak 
boleh disepelekan. Ia pun 
mengingatkan kepada para 
orang tua untuk waspada jika 
anak-anaknya menunjukkan 
beberapa gejala awal dari kasus 
tersebut.

Gejala awal dari kasus gang-
guan ginjal akut yakni, batuk, 
pilek, diare, muntah, dan jumlah 
urine sedikit, atau tidak ada 
produksi urine sama sekali. 
Brian juga menekankan pent-
ingnya langkah preventif  untuk 
memberikan jumlah cairan yang 
cukup untuk anak-anak.

“Jika anak-anak mengal-
ami keluhan di atas, kami 
menghimbau para orang tua 
untuk tidak melakukan self-
diagnose. Sebaiknya segera 
berkonsultasi dengan dokter 
di fasilitas kesehatan terdekat,” 
tandasnya.  mar

Eks Kapolda Sumbar Tolak Didampingi...
Jaya,” ujar Zulpan di Mapolda 
Metro Jaya, Sabtu (15/10).

“Hal ini tidak diterima 
karena ingin menggunakan 
pengacara dari beliau sendiri, 
yang telah disiapkan pihak 
keluarga,” ujarnya.

Menurut Zulpan, pemer-
iksaan terhadap Teddy sebagai 
tersangka kasus peredaran 
narkoba sudah sempat ber-
langsung pada Sabtu siang. 
Pemeriksaan itu kemudian di-
hentikan penyidik karena Ted-
dy mengajukan penundaan. 
Teddy mengajukan penundaan 
karena ingin didampingi oleh 
pengacara pribadinya. 

“Permintaan Pak Irjen TM 
untuk diundur menjadi hari 

Senin besok, dengan alasan 
yang bersangkutan ingin di-
dampingi oleh pengacaranya,” 
kata Zulpan. 

Pemeriksaan dalam rangka 
penyidikan itu pun akan di-
lanjutkan kembali pada Senin 
(17/10).

Diberitakan sebelumnya, 
Ir jen Teddy Minahasa di-
tangkap terkait dugaan kasus 
narkoba.

Dia pun telah ditempatkan 
secara khusus (patsus). 

Kapolri Jenderal Listyo 
Sigit Prabowo mengatakan, 
pengungkapan keterlibatan 
Teddy Minahasa dalam kasus 
peredaran narkoba terungkap 
dari penyelidikan penyidik 

Polda Metro Jaya. Dari hasil 
penyelidikan Polda Metro Jaya 
terungkap jaringan pengedar 
narkoba yang menjerat Teddy 
Minahasa dan menangkap tiga 
warga sipil. 

Setelah itu, kata Listyo, 
penyidik Polda Metro Jaya 
melakukan pengembangan dan 
ternyata menemukan keterli-
batan dua polisi lain. 

Pengembangan penyeli-
dikan pun terus dilakukan 
sampai akhirnya penyidik 
menemukan keterlibatan ok-
num anggota polri berpang-
kat AKBP, mantan Kapolres 
Bukittinggi, hingga Irjen Pol 
Teddy Minahasa. 

Listyo pun meminta Kadiv 

Propam Irjen Syahardiantono 
untuk menjemput Irjen TM 
untuk diperiksa. 

Saat ini Irjen Teddy Mina-
hasa masih berada di Patsus 
Propam. 

Polda Metro Jaya telah 
menetapkan 11 orang sebagai 
tersangka kasus dugaan pere-
daran narkoba jenis sabu-sabu. 
Satu di antara adalah Teddy 
Minahasa. 

Direktur Reserse Narkoba 
Polda Metro Jaya Kombes 
Mukti Juharsa mengatakan, 
penetapan tersangka Teddy 
dilakukan setelah penyidik 
memeriksa dia sebagai saksi 
pada Kamis (13/10).

Setelah pemeriksaan terse-

but, penyidik langsung melaku-
kan gelar perkara pada Jumat 
pagi. 

Dari sana, diputuskan sta-
tus Teddy sebagai tersangka 
dalam kasus peredaran nar-
koba jenis sabu. 

“Dan tadi pagi kami telah 
melakukan gelar perkara dan 
menetapkan TM sebagai ter-
sangka,” kata Mukti. 

Teddy dijerat dengan Pasal 
114 Ayat 2 subsider Pasal 112 
Ayat 2, juncto Pasal 132 Ayat 
1, juncto Pasal 55 Undang-Un-
dang Nomor 35 Tahun 2009. 

“Dengan ancaman huku-
man maksimal hukuman mati 
dan hukuman minimal 20 
tahun,” ujarnya. mar

SAMBUNGAN
Pria Todong Senpi ke 

 Sejumlah Orang...

senjata,” tutur Ubaidillah.
Ubaidillah menyebut 

korban yang ditodong 
pelaku adalah Kurnia se-
laku Ketum Padi. Kurnia 
yang memergoki gelagat 
mencurigakan depan kan-
tor Padi.

“Dugaan Pak Kur-
nia itu (pelaku) mau ny-

olong motor. Dia ngendap-
endap, terus keluar,” imbuh 
Ubaidillah.

Ubaidillah menyebut kor-
ban tak mau membuat laporan. 
Pasalnya, korban merasa tidak 
ada yang dirugikan. 

Polisi masih menyelidiki 
kasus ini. Identitas pelaku be-
lum dikantongi polisi. mar

41 Orang Tewas dan 11 
 Terluka Saat...

kabar dari orang yang mer-
eka cintai.

Presiden Recep Tayyip 
Erdogan telah mengun-
jungi situs di Provinsi 
Bartin, bersama dengan 
menteri lainnya, dan me-
mastikan orang terakhir 
yang hilang telah ditemu-
kan tewas.

Pihak berwenang men-
gatakan jaksa Turki telah 
meluncurkan penyelidikan 
penyebab ledakan tetapi 
indikasi awal adalah bahwa 
ledakan itu disebabkan oleh 
fi reamp, sebuah istilah yang 
mengacu pada metana yang 
membentuk campuran ba-
han peledak di tambang 
batu bara.

Hal ini diyakini telah 
terjadi di kedalaman sekira 
300m. Pada saat itu, sekira 
49 orang telah bekerja di 
zona “berisiko” antara 300 

dan 350m di bawah tanah, 
kata Soylu.

Menteri  Energi  Fatih 
Donmez mengatakan ada 
keruntuhan sebagian di dalam 
tambang, tetapi tidak ada keba-
karan yang berkelanjutan, dan 
ventilasi bekerja dengan baik.

Wali Kota Amasra Recai 
Cakir mengatakan banyak dari 
mereka yang selamat mend-
erita “luka serius”.

Seorang pekerja yang ber-
hasil melarikan diri sendiri 
berkata: “Ada debu dan asap 
dan kami tidak tahu persis apa 
yang terjadi.”

Tambang itu milik peru-
sahaan milik negara Turkish 
Hard Coal Enterprise.

Turki menyaksikan ben-
cana penambangan batu 
bara paling mematikan pada 
2014, ketika 301 orang tewas 
setelah ledakan di kota barat 
Soma. mar

Festival Tahunan Orang 
Kembar,...

 merayakan orang kembar. 
Panitia penyelenggara men-
gatakan acara tahun ini, 
yang diadakan awal bulan 
ini, melibatkan lebih dari 
1.000 pasang kembar dan 
menarik peserta dari jauh 
seperti Prancis.

Tidak ada penjelasan 
ilmiah yang terbukti untuk 
tingginya angka kembar di 
Igbo-Ora, yang berpen-
duduk sedikitnya 200.000 
orang dan terletak sekitar 
135 kilometer di selatan 
kota terbesar Nigeria, La-
gos.

Namun, banyak orang 
di Igbo-Ora percaya, fakta 
ini ada kaitannya dengan 
makanan yang biasa dikon-
sumsi perempuan di sana. 
Alake Olawunmi, seorang 
ibu dari anak kembar, men-
gaitkannya dengan makan-
an lokal yang disebut amala 
yang terbuat dari tepung 
ubi.

John Ofem, seorang 
ginekolog yang berba-
sis di Ibu Kota, Abuja, 
mengatakan hal itu sangat 

mungkin.
“Bisa jadi makanan di sana 

memiliki tingkat hormon ter-
tentu yang tinggi yang men-
gakibatkan ovulasi ganda,” 
ujarnya, dikutip VOA.

Fakta makanan mungkin 
bisa menjelaskan tingkat kem-
bar fraternal – atau kembar 
dengan wajah tidak mirip -- 
yang lebih tinggi dari normal 
di Igbo-Ora, kota ini juga 
memiliki jumlah kembar iden-
tik yang signifikan. Sebagai 
informasi, kembar identik bu-
kan disebabkan ovulasi ganda 
melainkan karena sel telur yang 
telah dibuahi membelah diri.

Taiwo Ojeniyi, seorang 
siswa Nigeria, mengatakan 
bahwa ia menghadiri festi-
val tersebut bersama saudara 
kembarnya untuk merayakan 
keunikan dari kelahiran kem-
bar.

“Kami di sini merayakan 
orang-orang kembar, semen-
tara di beberapa bagian dunia 
lain, mereka mengutuk orang-
orang kembar,” katanya.

‘’Ini adalah berkah dari 
Tuhan,” lanjutnya. osm
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